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ABSTRAK 

 Penelitian dengan judul “Pengaruh Bokashi Eceng Gondok dan NPK 

16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.), telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian  

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km. 11, No.113, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama 5 bulan terhitung dari Januari sampai Mei 2022. Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap factorial yang terdiri dari 2 

faktor. Faktor pertama adalah bokashi eceng gondok dengan 4 taraf perlakuan 

yaitu : 0, 225, 450 dan 675 g/tanaman dan faktor kedua adalah NPK 16:16:16 

dengan 4 taraf perlakuan yaitu : 0, 3,5, 7, dan 10,5 g/tanaman. Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah cabang 

produktif, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan jumlah buah 

sisa. Data hasil pengamatan dianalisis statistik dan dilakukan dengan Uji Lanjut 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Dari penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa interaksi bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah buah per 

tanaman dan berat buah per tanaman. Perlakuan terbaik adalah pada kombinasi 

perlakuan bokashi eceng gondok 675 g/tanaman dan NPK 16:16:16 10,5 

g/tanaman. Perlakuan utama bokashi eceng gondok berpengaruh terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu 675 g/tanaman. Perlakuan utama 

NPK 16:16:16 berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan 

terbaik yaitu 10,5 g/tanaman 

Kata kunci : Bokashi Eceng Gondok, Cabai Rawit, NPK 16:16:16 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cabai rawit merupakan salah satu tanaman hortikultura yang cukup 

potensial perkembangannya di sektor pertanian Indonesia dan bernilai ekonomis 

tinggi. Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari famili solanaceae memiliki nilai ekonomi yang tinggi, karena 

buahnya yang memiliki kombinasi warna, rasa, dan nilai nutrisi yang lengkap. 

Selain itu, cabai juga kaya akan kandungan vitamin A, B dan zat gizi lain 

seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin C 

dan juga mengandung senyawa-senyawa kapsaisin, kapsantin, karotenoid, resin, 

minyak atsiri, alkaloid seperti flavonoid dan minyak essensial (Arifin, 2010). 

Vitamin A yang tinggi pada cabai rawit bermanfaat untuk kesehatan mata 

dan untuk obat sakit tenggorokan. Cabai rawit juga dapat sebagai obat sakit perut, 

bisul, iritasi kulit dan perangsang nafsu makan. 

Berdasakan BPS (2021) produksi, produktivitas dan luas panen tanaman 

cabai rawit di Riau dan Naional pada tahun 2019 produksi cabai rawit adalah 

8.120 ton dengan produktivitas 6,13 ton/ha dan luas panen 1.324 ha. Sedangkan 

produksi Nasional cabai rawit adalah 1,37 ton dengan produktivitas 7,8 ton/ha dan 

luas panen 177.581 ha. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan di Riau produksi 

cabai rawit 8.600 ton dengan produktivitas 6.26 ton/ha dan dan luas panen  1.373 

ha. Sedangkan untuk produksi Nasional cabai rawit 1,46 ton dengan produktivitas 

7,8 ton/ha dan luas panen 187.995 ha. 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh petani dalam meningkatkan 

produksi tanaman cabai rawit yaitu pada penggunaan pupuk yang terbatas. 
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Khususnya di Riau karena banyaknya terdapat tanah yang bermasalah sehingga 

budidaya cabai rawit kurang efisien.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman cabai rawit dapat 

dilakukan dengan cara pemberian pupuk organik yaitu pupuk bokashi. Bokashi 

merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan teknologi EM-4 yang dapat 

digunakan sebagai salah satu pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah sehingga mampu untuk menyuburkan tanah serta 

meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 

Salah satu sumber bahan organik yang keberadaanya cukup banyak dan 

selama ini belum banyak memanfaatkan adalah eceng gondok (Eichhornia 

crassipes mart, solm). Gulma air seperti eceng gondok dapat dimanfaatkan untuk 

pupuk kelebihan dari pupuk dengan bahan baku eceng gondok adalah 

mengandung unsur hara N 0,28%, P2O5 0,1%, K2O 0,16%, CaO 1,35%, air 92%, 

Bahan C-Organik 21,23% (Situmeang dkk., 2019).  

Pemberian pupuk organik perlu diimbangi dengan pemberian pupuk 

anorganik agar unsur hara cepat tersedia bagi tanaman. Pupuk NPK 16:16:16 

adalah salah satu jenis pupuk anorganik yang mengandung lebih dari satu unsur 

hara yang dapat menambah kesuburan tanah diantaranya unsur senyawa 

ammonium nitrat (N2H4O3), ammonium dihidrogen fosfat (NH4H2PO4) dan 

kalium clorida (KCL). 

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk yang digunakan hampir seluruh 

negara di dunia. Pupuk NPK dapat digunakan pada semua jenis tanaman, baik 

tanaman sayuran buah maupun sayuran daun. Pupuk NPK 16:16:16 tersebut 

memiliki kandungan hara yang cukup lengkap yaitu unsur hara makro yang 

terdapat pada pupuk NPK 16:16:16 antar lain Nitrogen 16%, Fosfat 16%, Kalium 
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16% dan 2 jenis unsur hara mikro antara lain Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) 

(Gumelar, 2017). 

Kombinasi pemberian bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 dapat 

meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. Berdasarkan 

uraian diatas tersebut telah dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bokashi 

Eceng Gondok dan NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh  interaksi bokashi eceng gondok dan NPK 

16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama eceng gondok terhadap pertumbuhan 

serta produksi tanaman cabai rawit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 

C.  Manfaat Penelitian 

1. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di 

Universitas Islam Riau. 

2. Untuk mengetahui teknik budidaya tanaman cabai rawit yang benar. 

3. Dapat menjadi referensi pembaca dalam pemanfaatan bokashi eceng 

gondok dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman 

cabai rawit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Al-Qur’an terdapat aya-ayat yang menjelaskan tentang tumbuhan-

tumbuhan yang memiliki manfaat yang baik. Allah tidak menjelaskan secara 

detail segala sesuatu dalam Al-Qur’an, tetapi allah memberikan gambaran besar 

dan petunjuk kepda manusia untuk menggunakan akal yang mereka memiliki 

seperti halnya dalam Q.S Luqman 31:10 Artinya: Dia menciptakan langit tanpa 

tiang yang kamu melihatnya dan dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 

bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu dan memperkembangbiakan 

padannya segala macam jenis binatang. Dan kami turunkan air hujan dan langit, 

lalu kami tumbuhkan padanya macam tumbuh-tumbuhan yang baik (Q.S. Luqman 

31:10).    

 “Dan tanah yang baik, tanaman-tanaman tumbuh subur dengan izin 

Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur” (QS. Al-A’rof ayat 58). 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat (QS. Yasin : 33) yang artinya 

“Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bumi yang mati (tandus). 

Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari padanya biji bijian, maka dari 

(biji-bijian) itu mereka makan”. 

Tanaman cabai berasal dari daerah tropik dan subtropik Benua Amerika, 

khususnya Colombia, Amerika Selatan, dan terus menyebar ke Amerika Latin. 

Tanaman cabai menyebar ke Eropa melalui Spanyol dan dikenal sebagai cabai 

atau lada Guinea. Penyebaran cabai ke seluruh dunia termasuk negara-negara di 

Asia, seperti Indonesia dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis. 
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Diperkirakan terdapat 20 spesies cabai yang sebagian besar hidup dan 

berkembang di Benua Amerika, tetapi masyarakat Indonesia umumnya hanya 

mengenal beberapa jenis saja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit, dan 

paprika (Harpenas, 2010). 

Agustina (2014), menyatakan bahwa cabai menduduki areal paling luas 

diantara sayuran yang dibudidayakan di Indonesia. Terdapat lima spesies cabai 

yang didomestikasi yaitu Capsicum annum, Capsicum frutescens, Capsicum 

chinense  ̧ Capsicum bacctum, dan Capsicum pubescens. Dari lima spesies yang 

paling memiliki potensi ekonomis ialah Capsicum annum dan Capsicum 

frutescens yang dibudidayakan secara luas diseluruh dunia.  

Adapun terdapat klasifikasi sebagai berikut (Suriana, 2012): Kingdom : 

Plantea, Divisi : Magnoliopsida, Sub Kelas: Asteridae, Ordo : Solanales, Familia : 

Solanaceae, Genus : Capsicum, Spesies : Capsicum frutescens L.  

Perakaran cabai rawit diawali dengan akar tunggang yang kuat, akar 

tunggang yang tumbuh menghujam ke bawah yang dapat memperkokoh 

pertumbuhan tanaman. Kemudian pada akar pokok terbentuk cabang-cabang akar 

dan selanjutnya diikuti oleh tumbuhnya akar-akar serabut secara terus menerus 

(Suriana, 2019). 

Batang cabai umumnya berwarna hijau tua, berkayu, bercabang lebar 

dengan jumlah cabang yang banyak. Panjang batang cabai berkisar antara 30 – 

37,5 cm, diameter batang 1,5 – 3 cm, jumlah cabang berkisar antara 7 – 15 per 

tanaman. Panjang cabang berkisar antara 5 – 7 cm dengan berdiameter 0,5 – 1 cm. 

pada daerah percabangan terdapat tangkai daun dengan ukuran sangat pendek 

yaitu 2 -5 cm (Agriflo, 2012). 
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Daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing, tulang 

daun berbentuk menyirip dilengkapi urat daun. Permukaan daun bagian atas 

berwarna hijau tua, sedangkan permukaan daun bagian bawah berwarna hijau 

muda. Panjang daun berkisar antara 9 – 15 cm dengan lebar 3,5 – 5 cm. daun 

cabai rawit merupakan daun tunggal, bertangkai dengan panjang 0,5 – 2,5 cm, 

letak tersebar. Pada helai daun berbentuk bulat telur, ujung daun runcing, pangkal 

runcing, tepi daun rata (Dahana, 2010). 

Bunga cabai rawit terletak diujung dengan tangkai tegak. Bunga cabai 

rawit berbentuk seperti terompet dan tergolong bunga yang lengkap karena terdiri 

dari kelopak bunga (calyx), mahkota bunga (corolla), benang sari (stamen) dan 

putik (pistilum). Alat kelamin jantan dan betina pada cabai terletak dalam satu 

bunga sehingga disebut berkelamin dua (Prajanata, 2011). 

Bunga cabai rawit menggantung, terdiri dari enam helai kelopak bunga 

berwarna kehijauan dan lima helai mahkota bunga berwarna putih. Tangkai putik 

berwarna putih dengan kepala putik berwarna kuning kehijauan. Dalam satu 

bunga terdapat satu putik dan enam benang sari, tangkai sari berwarna putih 

dengan kepala sari berwarna biru keunggulan. Setelah terjadi penyerbukan akan 

terjadi pembuahan. Pada saat pembentukan buah, mahkota bunga rontok tetapi 

kelopak bunga tetap menempel pada buah (Suriana, 2012).  

Buah cabai rawit memiliki keanekaragaman bentuk dan ukuran. Buah 

cabai rawit dapat berbentuk bulat dengan ujung berbentuk kerucut. Ukuran buah 

bervariasi berdasarkan varietas atau jenisnya. Pada cabai rawit kecil mempunyai 

ukuran antara 2 – 2,5 cm dan lebar 5 mm sedangkan cabai rawit yang cenderung 

besar memiliki ukuran panjang mencapai 3,5 cm dan lebar 12 mm. Bagian ujung 

buah meruncing, mempunyai permukaan yang licin dan mengkilap, posisi buah 
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menggantung pada cabang tanaman. Buah cabai rawit mempunyai bentuk dan 

warna yang beragam (Surahmat, 2011). 

Biji cabai terdapat didalam buah pada empulur. Biji pipih dan berwarna 

putih krem kekuningan dengan ukuran 1-3 mm. Cabai rawit memiliki perakaran 

tunggang yang tumbuh lurus ke dalam tanah unutk memperkokoh pertumbuhan 

tanaman. Pada akar tunggang terbentuk cabang-cabang akar yang ditumbuhi oleh 

akar-akar serabut yang berfungsi untuk menyerap air dan zat hara dari dalam 

tanah (Hermawan, 2019). 

 Tanaman cabai rawit dapat tumbuh didataran rendah dengan ketinggian 

200 – 500 meter diatas permuakaan laut. Daerah yang mempunyai suhu udara 

16°C pada malam hari dan minimal 23°C pada siang hari sangat cocok untuk 

pertumbuhan cabai rawit. Apabila suhu udara malam hari dibawah 16°C dan suhu 

udara siang diatas 23°C, proses pembungaan dan pembuahan tanaman cabai rawit 

mengalami kegagalan. Kelembaban udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

ini yaitu 50% - 80% dengan curah hujan 600 mm – 1.250 mm/tahun 

(Mistaruswan, 2014). 

 Menurut Reni, (2015) menyatakan bahwa tanah yang yang perlu 

diperhatikan dalam penanaman tanaman cabai rawit diantaranya yaitu jenis tanah 

dan reaksi tanah (pH). Tanaman cabai rawit biasanya cepat berbuah pada tanah 

lempung berpasir. Sedangkan kisaran pH yang baik agar tanaman dapat tumbuh 

dengan subur ialah pH 5,5 – 6,5. Keadaan tanah dan iklim adalah hal utama dlam 

menentukan lokasi penanaman tanaman cabai rawit.  

 Jarak tanam merupakan ruang hidup tanaman karena dengan adanya jarak 

tanam, tanaman dapat hidup dan berfotosintesis dengan baik. Menurut BPTP 

(2019) jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karena 
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berhubungan dengan persaingan antar sistem perakaran dalam konteks 

pemanfaatan pupuk. Kondisi tanah yang subur dapat menggunakan jarak tanam 

yang lebih pendek dibandingkan dengan tanah yang kurang subur. Jarak tanam 

yang digunakan pada tanaman cabai rawit yaitu 50 x 60 cm.  

Salah satu bahan organik yang diharapkan dapat memperbaiki sifat-sifat 

tanah dan hasil tanaman adalah bokashi. Bokashi merupakan hasil fermentasi 

bahan organik dengan inokulen EM4 yang dapat digunakan sebagai pupuk 

organik untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman (Zulkifli dan Sari, 2015). 

Bokashi adalah pupuk yang dibuat dengan memfermentasikan bahan-

bahan organik. Pembuatan bokashi menggunakan mikroorganisme efektif-4 (EM-

4). Mikroorganisme efektif-4 (EM-4) yang dimaksud adalah bakteri sebagai 

pengurai untuk menghancurkan bahan organik hingga bahan siap diaplikasikan. 

EM-4 yang dimanfaatkan dalam pembuatan bokashi adalah inokulon yang 

mengandung dari campuran bahan-bahan bakteri fotosintetik, ragi dan jamur 

fermentasi (Birnadi, 2017). 

Bokashi dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah melalui 

perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pengaruh terhadap sifat fisik tanah 

yaitu melalui pembentukan agregrat tanah sehingga dapat memperbaiki struktur 

tanah. Pengaruh terhadap sifat kimia tanah adalah meningkatnya kandungan unsur 

hara tanah, sedangkan pengaruhnya terhadap biologi tanah adalah meningkatnya 

populasi dan aktivitas mikroorganisme sehingga ketersediaan unsur hara akan 

meningkat pula (Sarief, 2012). 

Bokashi dibuat dengan memfermentasikan bahan organik seperti sekam 

padi, jerami, dedak, hijauan daun. Penggunaan bokashi merupakan salah satu 
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alternatif yang dapat diterapkan pada pertanian saat ini (Irwansyah, 2020). 

Menurut Tola, F., (2013) bokashi mempunyai prospek yang baik untuk dijadikan 

pupuk organik karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi.   

Kriteria bokashi yang baik ialah berwarna gelap sampai hitam bersuhu 

dingin, berstruktur remah, konsentrasi gembur dan tidak berbau. Bokashi yang 

telah matang akan menyebabkan unsur-unsur yang terkandung dalam bokashi baik 

makro lebih tinggi ketersediaannya bagi tanaman dan dapat memperbaiki kondisi 

tanah (Sagara, 2018).  

Menurut Wulandari dkk., (2016), eceng gondok (Eichhornia crassipes) 

adalah salah satu jenis tumbuhan air mengapung yang memiliki kecepatan tumbuh 

tinggi sehingga tumbuhan ini dianggap sebagai gulma yang dapat merusak 

lingkungan perairan. Eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

karena terdapat unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Eceng gondok merupakan gulma air yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk kompos. Eceng gondok kaya asam humat yang menghasilkan senyawa 

fitohara yang mampu mempercepat pertumbuhan akar tanaman. Selain itu eceng 

gondok juga mengandung  alkaloid, asam sianida, kalsium dan triterpenoid. Eceng 

gondok memiliki kandungan unsur sulfur nilainya lebih tinggi dibandingkan 

kompos dengan bahan baku yang beraneka ragam (Sofyan, 2014). Eceng gondok 

berpotensi dibuat sebagai bokashi karena eceng gondok tumbuhan air ini memiliki 

beberapa kandungan pupuk organik. Eceng gondok merupakan salah satu bahan 

yang sangat potensial untuk digunakan sebagai pupuk organik. Pupuk organik 

eceng gondok (Eichonia crassipes) memiliki kandungan unsur hara N sebesar 

1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,8%, bahan organik 

sebesar 25,16% dan C-organik 19,61% (Syawal, 2010). 
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Eceng gondok mempunyai sifat-sifat yang baik antara lain yaitu menyerap 

logam-logam berat, senyawa sulfide, selain itu mengandung protein lebih dari 

11,5% dan mengandung seslulosa yang lebih tinggi besar dari non selulosanya 

seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain. Eceng gondok segar memiliki 

kandungan kimia sebesar : bahan organik 36,59%, C-organik 21,23%, N total 

0,28%, P total 0,0011% dan K total 0,16%. Dilihat dari kandungan kimia yang 

dimiliki pada tanaman eceng gondok untuk mempercepat proses pembuantan 

eceng gondok dapat digunakan atau ditambahakan activator berupa EM4 maupun 

mikroorganisme lokal (MOL) yang mudah didapatkan dan tidak mengeluarkan 

banyak biaya (Hajama,2014). 

Hasil penelitian Hidayat dkk., (2020) menunjukkan bahwa pemberian 

bokashi eceng gondok memberikan hasil yang baik pada bobot buah basah dan 

produksi tanaman cabai rawit dengan dosis 15 ton/ha. 

Hasil penelitian Wulandari dkk., (2016) menunjukan bahwa pemberian 

kompos eceng gondok dengan dosis 20 ton/ha memberikan hasil yang baik pada 

berat basah berangkasan dan produksi tanaman mentimun. 

Hasil penelitian Hutahayan dkk., (2018) menunjukkan bahwa pemberian 

bokashi eceng gondok memberikan hasil yang baik pada panjang tanaman, jumlah 

daun, dan produksi tanaman paria dengan dosis 10 ton/ha. 

Selain menggunakan pupuk organik yang bertujuan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah, juga dapat dikombinasikan dengan pupuk anorganik sebagai 

tambahan unsur hara, supaya produksi produksi tanaman yang dihasilkan lebih 

optimal. salah satunya pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang mengandung 

unsur nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk majemuk cukup mengandung hara 

dengan persentase kandungan unsur makro yang berimbang yaitu NPK 16:16:16. 
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Pupuk anorganik disebut juga sebagai pupuk mineral yaitu pupuk yang 

mengandung satu atau lebih senyawa anorganik. Fungsi utama pupuk anorganik 

adalah sebagai penambahan unsur hara atau nutrisi tanaman. dalam aplikasiannya, 

sering dijumpai bahwa terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan anorganik. 

Beberapa manfaat dan keunggulan pupuk anorganik tersebut yaitu mampu 

menyediakan hara dalam waktu relatif lebih cepat, menghasilkan nutrisi yang 

diserap tanaman, kandungan jumlah nutrisi yang lebih banyak, tidak berbau 

menyengat, dan mudah diaplikasikan. Sedangkan kelemahan dari pupuk 

anorganik harga relatif mahal, mudah larut, menimbulkan polusi pada tanah 

apabila diberikan dalam dosis yang tinggi. Unsur yang paling dominan dijumpai 

dalam pupuk anorganik adalah unsur N, P, K (Rahmatikan, 2013). 

Menurut Pulungan (2018), bahwa unsur makro N, P, dan K mempunyai 

masing-masing peranan penting untuk tanaman diantaranya unsur nitrogen 

dibutuhkan untuk pertumbuhan daun dan pembentukan batang serta cabang, 

khususnya pada kacang-kacangan. Unsur fosfor penting bagi tanaman kacang-

kacangan untuk perkembangan biji dan akar. Unsur kalium dapat berfungsi untuk 

membentuk bunga serta membantu tanaman melawan penyakit 

Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk NPK 16:16:16 yaitu 

terdapat 16 % nitrogen (N) terbagi dalam bentuk 9,5% Amonium (NH₄), 6,5% 

nitrat (NO₃), 16% fosfor (P₂O₅), 16% kalium (K₂O), 1,5% Magnesium (MgO), 

dan 5% (CaO) (Sinaga, 2012). 

Pemberian pupuk yang mengandung N, P, K dengan dosis yang sesuai 

akan berpengaruh dalam mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan tinggi 

tanaman, sedangkan pemberian dosis terlalu tinggi akan memperlambat 

pertumbuhan tanaman begitu juga dengan pemberian terlalu rendah akan 
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menyebabkan defisiensi hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

sehingga menjadi kerdil (Maruli dkk., 2012). 

Hasil Penelitian Setiawan (2016) menunjukkan bahwa pemberian NPK 

16:16:16 dengan dosis 7,5 g/tanaman memberikan kecenderungan hasil yang baik 

pada variabel pertumbuhan tinggi tanaman dan berat kering berangkas, sedangkan 

dosis 5 g/tanaman memberikan kecendrungan hasil yang baik pada semua variabel 

hasil dan beberapa pengamatan dari variabel pertumbuhan umur berbunga dan 

luas daun pada tanaman cabai merah.   

Hasil penelitian Amnah (2018) menunjukkan bahwa pemberian dosis 

pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh sangat nyata untuk semua parameter 

yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah dan produksi tanaman cabai 

rawit. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 memberikan hasil yang terbaik pada 

pertumbuhan tanaman cabai rawit dengan dosis 7 g/tanaman . 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu       

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Kelurahan Air 

Dingin Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan 

selama 5 bulan, mulai dari bulan Januari sampai Mei 2022 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Cabai 

rawit varietas Sigantung, eceng gondok, pupuk kandang, sekam, gula merah, 

dolomit, EM-4 pupuk NPK 16:16:16, Polybag semai 10 x 12 cm, Polybag ukuran 

40 x 50 cm, Dithane M-45, Furadan, tali raffia, paku, kayu, dan cat (Lampiran 3). 

Alat – alat yang digunakan adalah handsprayer, meteran, seng, gunting, 

cangkul, garu, gembor, kamera, dan alat tulis lainnya.     

C. Rancangan Percobaan     

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah 

pemberian Bokashi eceng gondok (B) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor 

kedua pupuk NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan, dimana setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali, sehingga terdapat 48 satuan percobaan (polybag). Setiap polybag terdiri dari 

4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sampel sehingga diperoleh 192 tanaman.  
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Adapun kombinasi perlakuan Bokashi Eceng Gondok dan pupuk NPK  

16:16:16 adalah sebagai berikut : 

Faktor I : Bokashi Eceng Gondok (B), terdiri dari 4 taraf yaitu : 

B0 = Tanpa Perlakuan Bokashi Eceng Gondok 

B1 = Bokashi Eceng Gondok  dosis 225 g/tanaman (7,5 ton/ha) 

B2 = Bokashi Eceng Gondok dosis  450 g/tanaman (15 ton/ha) 

B3 = Bokashi Eceng Gondok dosis  675 g/tanaman (22,5 ton/ha)  

Faktor II : Pupuk NPK 16:16:16 (N), terdiri dari 4 taraf yaitu: 

N0 = Tanpa Perlakuan Pupuk NPK 16:16:16 

N1 = Pupuk NPK 16:16:16 dosis 3,5 g/tanaman (117 kg/ha) 

N2 = Pupuk NPK 16:16:16 dosis 7 g/tanaman (233 kg/ha) 

N3 = Pupuk NPK 16:16:16 dosis 10,5 g/tanaman (349 kg/ha) 

Kombinasi perlakuan Bokashi Eceng Gondok dan pupuk NPK 16:16:16 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Bokashi Eceng Gondok dan pupuk NPK 16:16:16 

Faktor B 
Faktor N 

N0 N1 N2 N3 

B0 B0N0 B0N1 B0N2 B0N3 

B1 B1N0 B1N1 B1N2 B1N3 

B2 B2N0 B2N1 B2N2 B2N3 

B3 B3N0 B3N1 B3N2 B3N3 

Dari hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut. Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

  



15 

 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau dengan ukuran lahan yang digunakan 11,5 x 8,5 meter. 

Setelah lahan diukur kemudian dibersihkan dari rumput dan sampah yang ada 

disekitar lahan penelitian. 

2. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Bokashi Eceng gondok 

Eceng gondok diperoleh dari rawa yang beralamat di Jalan Karya 1, 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau.  Kebutuhan Bokahsi eceng 

gondok dalam penelitian yaitu sebanyak 64 kg. 

b. Pupuk NPK 16 : 16 : 16  

Pupuk NPK 16:16:16 yang digunakan diperoleh dari Toko Pertanian 

Binter yang beralamat di  Jalan Kaharuddin Nasution No.16, Kota 

Pekanbaru, Riau.  Kebutuhan NPK 16:16:16 dalam penelitian yaitu 

sebanyak 1  kg. 

c. Benih Cabai Rawit 

Benih tanaman cabai rawit yang digunakan dalam peneltian yaitu varietas 

Sigantung yang didapat dari Toko Pertanian Binter yang beralamat di 

Jalan Kaharuddin Nasution No.16, Kota Pekanbaru, Riau. 

3. Pembuatan Bokashi Eceng Gondok 

Pembuatan bokashi eceng gondok dilakukan diruang kompos di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin 

Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru. Adapun bahan yang digunakan adalah eceng gondok, gula merah, 
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pupuk kandang, dolomit, sekam, EM-4 dan air. Sedangkan alat yang digunakan 

adalah parang, garu, terpal plastik. Pembuatan bokashi eceng gindok dilakukan 

disesuai dengan yang telah ditentukan (Lampiran 3). 

4. Pengisian Polybag 

Tanah yang digunakan dalam penelitian yaitu tanah top soil yang diambil 

daerah Pasir Putih Km 22, Desa Baru, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten 

Kampar di angkut dengan menggunakan pick up. Tanah diambil menggunakan 

cangkul dengan kedalaman 30 cm dari permukaan. Tanah dibersihkan terlebih 

dahulu dari sisa sisa rumput. Selanjutnya tanah yang telah di cangkul 

dimasukkan kedalam polybag dengan ukuran 40 x 50 cm. 

5. Persemaian  

Penyemaian benih cabai rawit menggunakan polybag dengan ukuran 10 

x 12 cm. Polybag yang digunakan terlebih dahulu diisi tanah hitam dan 

dicampur dengan pupuk kandang pada perbandingan 2:1. Selanjutnya 

penyemaian dilakukan dengan menanam benih 1 benih pada satu polybag 

dengan kedalaman 0,5 cm. lalu ditutup kembali dengan tanah setebal 1 cm. 

benih yang telah ditanam selanjutnya dilakukan penyiraman pada pagi dan sore 

hari secara rutin. Setelah dilakukan penyiraman semaian benih diletakkan 

didalam naungan agar terhindar dari cahaya matahari. Penyemaian dilakukan 

selama 21 hari.  

6. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan satu minggu sebelum pemberian perlakukan 

pertama agar mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian 

perlakukan. Label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan layout 

penelitian (Lampiran 1). 
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7. Pemberian Perlakuan 

a. Perlakuan Bokashi Eceng Gondok 

Pemberian bokashi eceng gondok dilakukan dengan cara mencampur 

secara merata pada tanah yang berada dipolybag. Pemberian perlakuan 

bokashi eceng gondok dilakukan seminggu sebelum tanam dengan dosis 

masing-masing perlakuan yaitu : (B0) tanpa perlakuan bokashi eceng 

gondok, (B1) bokashi eceng gondok dosis 225 g/tanaman, (B2) bokashi 

eceng gondok dosis 450 g/tanaman, (B3) bokashi eceng gondok 675 

g/tanaman. 

b. Pupuk NPK 16:16:16 

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 dilakukan seminggu setelah tanam 

dengan cara tugal dengan jarak 5 cm dari batang. Pemberian pupuk NPK 

16:16:16 dengan dosis perlakuan yaitu : (N0) tanpa perlakuan pupuk NPK 

16:16:16, (N1) pupuk NPK 16:16:16 dosis 3,5 g/tanaman, (N2) pupuk 

NPK 16:16:16 dosis 7 g/tanaman, (N3) pupuk NPK 16:16:16 dosis 10,5 

g/tanaman. 

8. Penanaman  

Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 21 hari dengan kriteria telah 

berdaun 4-6 helai dengan tinggi 10 cm. Bibit ditanam pada sore hari dengan cara 

mengeluarkan bibit tanaman cabai rawit dari polybag kecil kemudian ditanam 

pada media tanam yang telah disiapkan. Setiap lubang tanam diisi dengan satu 

tanaman perpolybag. Ukuran jarak tanaman antar polybag ialah 50 x 60 cm. 
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9. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan sebanyak dua kali yaitu pagi dan sore setiap hari 

kecuali saat turun hujan penyiraman tidak dilakukan. Penyiraman 

dilakukan menggunakan gembor dengan cara menyiram tanah disekitar 

perakaran tanaman. 

b. Pemasangan Lanjaran 

Pemasangan lanjaran dilakukan pada umur 2 MST dengan menggunakan 

kayu dan pengikatan lanjaran menggunakan tali raffia. 

c. Pembuangan tunas air 

Perompesan yaitu membuangan semua tunas air yang tumbuh pada batang 

utama. Perompesan dilakukan pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST 

dengan membuang tunas-tunas diketiak daun yang bertujuan untuk 

mengatur pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga suplai makanan 

dialirkan untuk membentuk pertumbuhan tanaman yang lebih tegak dan 

kekar. Perompesan dilakukan dengan cara memotong bagian pangkal 

tunas menggunakan pisau. Perompesan dilakukan pada siang hari 

bertujuan akar bekas sayatan cepat mengering. 

d. Penyiangan  

Penyiangan gulma atau rumput yang tumbuh di area tanaman dilakukan 

secara manual dengan cara mencabut. Sedangkan gulma yang tumbuh 

diantara polybag dan disekitar areal penelitian dapat dibersihkan dengan 

menggunakan cangkul dan parang. Penyiangan gulma dilakukan setelah 

cabai berumur 14 hst, dan dilakukan dengan interval 2 minggu sekali. 
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e. Pengendalian Hama Dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan saat berumur 14 hst setelah 

tanam dengan interval 2 minggu sekali dan dihentikan setelah tanaman 

mengeluarkan bunga. Penggunaan furadan dapat mencegah munculnya 

hama nematode, ulat dan semut. Hama yang menyerang tanaman cabai 

rawit yaitu kutu putih, thrips, tungau dan lalat buah yang kemudian 

dikendalikan secara mekanis dan secara kimia dengan pemberian 

insektisida Alika 247 ZC 2 ml/liter air dengan cara disemprotkan 

keseluruh bagian tanaman dengan interval pemberian seminggu sekali. 

Sedangkan penyakit utama pada tanaman cabai rawit yaitu penyakit 

kuning yang kemudian dikendalikan dengan insektisida Alika 247 ZC 2 

ml/liter air. 

10. Panen  

Panen dilakukan pada stadium matang dengan kriteria buah telah 

menunjukkan kemasakan 50-60 %, buah berwarna putih kehijauan, tekstur buah 

keras. Panen dilakukan dengan cara memetik buah tanaman cabai rawit satu 

persatu yang dilakukan pada pagi hari. Pelaksanaan panen dilakukan sebanyak 5 

kali selama penelitian dengan interval 5 hari sekali.  

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 14 

HST dengan interval 2 minggu sekali sampai panen dengan mengukur dari 

pangkal batang yang telah diberi tanda sampai batas tajuk tanaman 

menggunakan meteran atau penggaris. Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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2. Umur Berbunga (hst) 

Pengamatan umur bunga dilakukan dengan menghitung hari dari awal 

tanaman yang telah dipindahkan dilapangan sampai tanaman mulai 

mengeluarkan bunga. Pengamatan dilakukan setelah 50% dari populasi 

persatuan unit percobaan telah mengeluarkan bunga. Data hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Umur Panen (hst) 

Pengamatan umur panen dilakukan pada saat awal tanaman dipindahkan 

dilapangan dengan memenuhi kriteria panen. Pengamatan dilakukan setelah 50% 

dari populasi persatuan unit percobaan. Data hasil pengamatan dianalissi secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Jumlah Cabang Produktif (Cabang) 

Pengamatan cabang produktif dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

cabang dari batang utama yang memiliki buah dan bunga. Pengamatan ini 

dilakukan pada saat panen pertama sampai panen terakhir. Data hasil 

pengamatan analisis statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

5. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah buah tanaman sampel pada panen pertama sampai panen 

terakhir. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

6. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Pengamatan berat buah pertanaman dilakukan dengan cara menimbang 

berat total buah tanaman sampel pada panen pertama sampai panen terakhir. 
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Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 

7. Jumlah Buah Sisa (buah) 

Pengamatan jumlah buah sisa dilakukan pada akhir penelitian setelah 

panen terakhir dengan cara menghitung seluruh buah tanaman sampel. Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman cabai rawit setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5.a) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun perlakuan 

utama pemberian bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. Rerata tinggi tanaman cabai rawit setelah uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2.  Rerata hasil pengamatan tinggi tanaman cabai rawit dengan perlakuan 

Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Bokashi  

Eceng 

Gondok (g) 

NPK 16:16:16 (g) 

Rerata 
0 (N0) 3,5 (N1) 7 (N2) 10,5 (N3) 

0 (B0)   60,80 h    64,70 gh   66,70 e-h  68,70 e-h 65,47 d 

225 (B1)   65,70 fgh    67,93 e-h   69,67 e-h  76,50 c-f 69,71 c 

450 (B2)   70,17 d-h    72,27 d-h   77,30 cde  85,33 bc 76,27 b 

675 (B3)   73,10 d-g    81,63 bcd   91,43 ab  97,50 a 85,92 a 

Rerata   67,44 c    81,63 c   76,03 b  82,25 a  

KK = 5,13%            BNJ B&N = 4,22          BNJ BN = 11,60 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%. 

 

Data pada tabel 2. Menunjukkan bahwa interaksi bokashi eceng gondok 

dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit, 

dimana pemberian perlakuan B3N3 (bokashi eceng gondok 675 g/tanaman) dan 

(NPK 16:16:16 10,5 g/tanaman) dengan tinggi tanaman tertinggi yaitu 97,50 cm, 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan B3N2, namun berbeda nyata pada 

perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi tanaman terendah pada kombinasi perlakuan 

B0N0 (tanpa bokasi eceng gondok dan NPK 16:16:16) yaitu 60,80 cm. 

Hasil penelitian Safitri (2020) menunjukkan bahwa tinggi tanaman cabai 

rawit yang tertinggi mencapai 72,22 cm. Jika dibandingkan dengan penelitian 
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yang telah dilakukan berbeda jauh dengan perlakuan B3N3 yaitu tinggi tanaman 

cabai rawit yang tertinggi mencapai 97,50 cm. 

Hal ini disebabkan pupuk organik bokashi eceng gondok dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti tekstur seperti tekstur tanah, warna tanah dan 

struktur tanah sehingga dapat memberikan kehidupan bagi mikroorganisme tanah. 

Kelebihan dari pupuk organik tersebut yaitu mempunyai kemampuan dalam 

memobilisasi hara yang ada di tanah sehingga akan membentuk partikel ion yang 

mudah diserap oleh tanaman. Pemupukan bertujuan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah. Setiap tanaman membutuhkan sejumlah zat hara untuk 

pertumbuhan. Zat hara yang dibutuhkan tanaman yaitu zat hara makro dan mikro. 

Begitu juga dengan cabai rawit juga membutuhkan unsur hara dalam 

pertumbuhan. Unsur hara P dibutuhkan oleh tanaman uuntuk mempercepat 

tumbuhnya tanaman melalui rangsangan pembentukan akar. Hal ini sesuai 

pendapat (Musnawar, 2012) menuyatakan bahwa pupuk fosfot dibutuhkan 

tanaman untuk merangsang pembentukan akar, mempercepat tumbuhnya 

tanaman, menstimulir pembungaan dan pembentukan buah serta mempercepat 

panen.  

Menurut Leszcynska dan Malina (2011) menyatakan bahwa pupuk organik 

merupakan  salah satu pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam dengan 

jumlah dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk organik merupakan salah satu 

pembentuk agregat tanah tanah yang berperan sebagai bahan bakar perekat antar 

partikel tanah. Selain itu pupuk organik juga dapat meningkatkan efisiensi 

pemakaian pupuk anorganik, peningkatan hara makro dan mikro, meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah. 
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Eceng gondok merupakan salah satu bahan yang sangat potensial untuk 

digunakan sebagai pupuk organik. Pupuk organik eceng gondok (Eichonia 

crassipes) memiliki kandungan unsur hara N sebesar 1,86%, P sebesar 1,2%, K 

sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,8%, bahan organik sebesar 25,16% dan C-

organik 19,61% (Syawal, 2010). 

 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit dengan perlakuan    

Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Data dilihat pada Gambar 1 bahwa pada fase vegetatif cabai rawit terjadi 

peningkatan tinggi tanaman umur 14, 28, 42, 56, 70, dan 84 hari setelah tanam 

dengan pemberian perlakuan Bokashi eceng gondok dan pupuk NPK 16:16:16. 

Hal ini dikarenakan semakian bertambahnya umur tanaman cabai rawit maka 

semakin tinggi pula tinggi tanaman cabai rawit tersebut dan meningkat pula 

jumlah unsur hara yang dinutuhkan. Pemberian dosis yang tepat dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap tinggi tanaman dan jika berlebihan 
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dalam pemberian dosis serta kurangnya unsur hara maka akan menghambat 

pertumbuhan vegetatif dan akan berpengaruh pada pertumbuhan yang selanjutnya. 

Terjadinya penambahan tinggi tanaman dari suatu tanaman disebabkan 

karena berlangsungnya peristiwa pembelahan dan pemanjangan sel yang dipacu 

oleh pemberian hara. Sehingga aktivitas metabolisme dalam jaringan tanaman 

menghasilkan bahan organik yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Poerba dkk., 

(2019). akibat pemberian bokashi eceng gondok dan sisa kotoran serta efeknya 

terhadap pertumbuhan tanaman menunjukkan pengaruh aplikasi eceng gondok 

dapat meningkatkan C-organik tanah serta tinggi tanaman sejalan dengan dengan 

meningkatnya dosis pemberian bokashi eceng gondok, dimana semakin tinggi 

pemberian dosis bokashi eceng gondok dapat meningkatkan kandungan C-organik 

dan tinggi tanaman yang berhubungan positif.  

Pemupukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman dengan 

tujuan meningkatkan bahan organik dalam tanah, memperbaiki sifat kimia dan 

biologi tanah serta dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Salah satu jenis 

pupuk organik yang dapat digunakan untuk menjaga kesuburan tanah yaitu 

dengan menggunakan pupuk bokashi, sebagai alternatif pendamping pupuk kimia. 

Bokashi merupakan hasil fermentasi dari bahan-bahan organik. Bokashi 

mempunyai sifat yang menguntungkan seperti mengandung unsur hara yang 

cukup untuk menunjang proses pertumbuhan tanaman, membuat tanah lebih 

remah, sehingga menjamin kelestarian kesuburan tanah (Suprapto dkk., 2021). 

Menurut Gulo dkk., (2020) menyatakan bahwa unsur N, P dan K memiliki 

fungsi masing-masing yang sama pentingnya bagi pertumbuhan tanaman, baik 

pada fase vegetatif maupun fase generatif. Pupuk NPK merupakan salah satu jenis 
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pupuk majemuk yang mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat 

diperlukan bagi tanaman. pupuk NPK mengandung sekitar 16% N (Nitrogen), 

16% P2O5 (Phospate), 16% K2O (Kalium), 0,5% MgO (Magnesium), dan 6% 

CaO (Kalium). Pemberian pupuk NPK mutiara 16:16:16 dengan dosis yang tepat 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga memberikan 

ruang tanah untuk udara dan air, memperbaiki struktur tanah dan menjadi lebih 

gembur. Untk mendukung perkembangan akar tanaman. Sehingga tanaman 

mudah menyerap nutrisi dan memungkinkan tanaman cabai rawit tumbuh dengan 

baik. 

Menurut Nurhayati, (2017) Pupuk anorganik disebut juga sebagai pupuk 

mineral karena yang mengandung satu atau lebih senyawa anorganik. Fungsi 

utama pupuk anorganik adalah sebagai penambahan unsur hara atau nutrisi 

tanaman. dalam aplikasiannya, sering dijumpai bahwa terdapat beberapa 

kelebihan dan kelemahan anorganik. unsur N yang terkandung dalam pupuk NPK 

16:16:16 merupakan komponen bahan organik dalam benih seperti asam amino, 

protein, koenzim, klorofil dan sejumlah komponen lain dalam benih, sehingga 

dalam aplikasi pupuk yang mengandung N pada tanaman akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Saei dkk., (2019) 

menyatakan bahwa penambahan pupuk NPK majemuk pada tanaman dapat 

meningkatkan parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, dan jumlah polong. Hal 

ini dikarenakan pada pupuk NPK mutiara terdapat didalamnya unsur yang 

seimbang yaitu N, P dan K yang sangat dibutuhkan dalam masa vegetatif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Prasetya (2014) menyatakan bahwa untuk pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman diperlukan unsur hara terutapam N, P dan K. 

unsur N diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan 
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persenyawaan organik lainnya. Unsur P berperan dalam pembentukan bagian 

generatif tanaman.  

B. Umur Berbunga (Hst)  

Hasil pengamatan umur berbunga cabai rawit setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa secara interaksi tidak berpengaruh 

nyata namun pada perlakuan utama pemberian bokashi eceng gondok dan NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur berbunga. Rerata umur berbunga cabai 

rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Rerata hasil pengamatan umur berbunga cabai rawit dengan perlakuan 

Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Bokashi Eceng 

Gondok (g) 

NPK 16:16:16 (g) 
Rerata 

0 (N0) 3,5 (N1) 7 (N2) 10,5 (N3) 

0 (B0) 33,00 32,16 32,00 27,00 31,04 c 

225 (B1) 31,83 31,00 30,00 25,00   29,45 b 

450 (B2) 30,33 29,66 28,00 24,00   28,00 b 

675 (B3) 24,83 24,16     24,16     23,16   24,08 a 

Rerata   30,00 c    29,25 b     28,54 b    24,79 a  

KK = 4,98%                       BNJ B&N = 1,55 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%. 

 Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan utama bokashi eceng 

gondok memberikan pengaruh nyata terhadap hasil pengamatan umur berbunga 

tanaman cabai rawit. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (B3) Bokashi eceng 

gondok 765 g/tanaman dengan umur berbunga tercepat dengan rata-rata hari ke 

24,08 hst dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan tanaman umur 

berbunga terlambat terdapat pada perlakuan kontrol (B0) dengan rata-rata umur 

berbunga 31,04 hst.  

Cepatnya muncul umur berbunga tanaman cabai rawit pada perlakuan 

pemberian bokashi eceng gondok hal ini disebabkan oleh adanya perbaikan 

kondisi tanah menjadi lebih subur, sehingga bokashi eceng gondok sama halnya 
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dengan pupuk organik lainnya dimana saat pengaplikasian ke tanah mampu 

menambahkan kesuburan tanah sehingga unsur hara akan lebih banyak dan mudah 

diserap oleh akar tanaman. terpenuhinya nutrisi yang diperlukan tanaman cabai 

rawit maka proses pertumbuhan akan lebih baik dan mempercepat munculnya 

bunga.  

Martajaya dkk., (2010), penambahan bahan organik pada tanah dapat 

meningkatkan kadar air tanah akibat dari meningkatnya pori yang berukuran 

menengah dan menurunnya pori mikro sehingga daya mengikat air meningkat. 

Perkembangan sistem perakaran yang baik dapat menentukan pertumbuhan 

vegetatif tanaman yang akhirnya menentukan fase generatif dan hasil tanaman. 

pertumbuhan vegetatif yang baik akan menunjang fase generatif yang baik pula. 

Menurut Leszcynska dan Malina (2011) menyatakan bahwa pupuk organik 

merupakan  salah satu pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam dengan 

jumlah dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk organik merupakan salah satu 

pembentuk agregat tanah tanah yang berperan sebagai bahan bakar perekat antar 

partikel tanah. Selain itu pupuk organik juga dapat meningkatkan efisiensi 

pemakaian pupuk anorganik, peningkatan hara makro dan mikro, meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah. 

Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat menggantikan 

kehadiran pupuk kimia buatan yang dapat untuk meningkatkan kesuburan tanah 

sekaligus memperbaiki kerusakan sifat-sifat tanah akibat pemakaian pupuk 

anorganik (kimia) secara berlebihan (Tufaila dkk., 2014). Bokashi mengandung 

mikrooganisme tanah yang efektif sebagai dekomposer yang dapat mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik dalam tanah, sehingga dapat meningkatkan 
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ketersedian unsur hara N, P dan K bagi tanaman (Kaya, 2013). Penggunaan pupuk 

bokashi pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan  tanaman karena usnnur 

hara yang dibutuhkan tanaman dapat tercukupi. 

Menurut Poerba dkk., (2019) menunjukkan pengaruh aplikasi eceng 

gondok dapat meningkatkan C-organik tanah serta tinggi tanaman sejalan dengan 

meningkatnya dosis pemberian kompos eceng gondok, dimana semakin tinggi 

pemberian dosis kompos eceng gondok dapat meningkatkan kandungan C-organik 

dan tinggi tanaman. 

Pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik 

cair dapat dilakukan berdasarkan analisa eceng gondok diperoleh dari kandungan 

bahan organik 78,47%, C-organik 21,23%, Ntotal 0,28%, P total 0,0011%, dan K 

total 0,016%, sehingga eceng gondok bisa di manfaatkan sebagai pupuk organik 

karena terpadat unsur-unsur ang sangan dibutuhkan oleh tanaman terutama 

tanaman cabai rawit (Pramusintha, 2018) 

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan utama NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap hasil pengamatan umur berbunga tanaman 

cabai rawit. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (N3) pupuk NPK 16:16:16 

10,5 g/tanaman dengan umur berbunga tercepat dengan rata-rata hari ke 24,79 hst 

dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan tanaman umur berbunga 

terlambat terdapat pada perlakuan kontrol (N0) dengan rata-rata umur berbunga 

30,00 hst. 

Umur berbunga tercepat pada perlakuan B3N3 dikarenakan pemberian 

Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 memiliki pengaruh positif terhadap 

sifat fisika, kimia dan biologi tanah sehingga jasat renik yang mengubah berbagai 

faktor dalam tanah menjadi faktor-faktor yang menjamin kesuburan tanah dan 
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memperbaiki kemampuan tanah dalam menyimpan air. Air berperan dalam 

penyaluran unsur hara tanaman. Pemberian pupuk organik dalam jumlah yang 

cukup akan meningkatkan jumlah unsur hara makro dan mikro yang terakumulasi 

di dalam tanah sehingga lebih mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman 

(Pangestu, 2021).  

Umur tanaman pada tanaman juga dipengaruhi oleh percepatan umur 

berbunga pada tanaman dengan unsur hara yang mencukupi dalam pertumbuhan 

tanaman. Sudianto dkk., (2018) menyatakan bahwa dengan cepat umur berbunga 

pada tanaman maka dapat memberikan umur panen yang cepat pula. Hal ini dapat 

terjadi apabila keadaan unsur hara pada tanaman dalam keadaan optimal.  

Menurut Prastyawan. A. (2020) menyatakan bahwa karbohidrat sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman dimana 

karbohidrat dapat digunakan untuk pertumbuhan batang, daun, perakaran dan juga 

berguna untuk pertumbuhan bunga, buah dan biji. Unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman pada fase generatif ialah unsur P, yang berperan dalam pembentukan 

bunga dan buah. Jika kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal, maka proses 

pembungaan dan pembuahan akan semakin cepat. Pupuk NPK mutiara merupakan 

salah satu jenis pupuk majemuk yang mengandung 5 unsur hara yaitu unsur hara 

makro dan mikro yang sangat diperlukan bagi tanaman. pupuk NPK ini terbagi 

menjadi beberapa jenis seperti pupuk NPK mutiara dan pupuk caiir. Pupuk NPK 

mutiara 16:16:16 mengandung sekitar 16% N (Nitrogen), 16% P2O5 (Posfat), 

16% K2O (Kalium), 0,5% MgO (Magnesium), dan jugas 6% CaO (Kalium). 

C. Umur Panen (Hst)  

Hasil pengamatan umur panen cabai rawit setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun perlakuan utama 
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pemberian bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap 

umur panen. Rerata umur panen cabai rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% 

dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. Rerata hasil pengamatan umur panen cabai rawit dengan perlakuan 

Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Bokashi Eceng 

Gondok (g) 

NPK 16:16:16 (g) 
Rerata 

0 (N0) 3,5 (N1) 7 (N2) 10,5 (N3) 

0 (B0) 105,17 105,00 103,33 90,83 101,08 c 

225 (B1) 102,17   94,83   95,50 82,83   93,33 b 

450 (B2)  99,83   93,67   92,33 80,83   91,67 b 

675 (B3)  90,17  84,17   81,50 79,00   83,71 a 

Rerata    99,33 c     94,42 b        92,67 b    83,38 a  

KK = 5,02%                            BNJ B&N = 5,15 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%. 

Da ta pada tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan utama bokashi eceng 

gondok memberikan pengaruh nyata terhadap hasil pengamatan umur panen 

tanaman cabai rawit. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (B3) Bokashi eceng 

gondok 765 g/tanaman dengan umur panen tercepat dengan rata-rata hari ke 83,71 

hst dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan tanaman umur panen 

terlambat terdapat pada perlakuan kontrol (B0) dengan rata-rata umur panen 

101,08 hst.  

Pupuk bokashi adalah perpaduan bahan-bahan organik yang 

difermentasikan dengan memanfaatkan miroorganisme EM4 sebagai penguranya. 

EM4 yang digunakan dalam pembuatan Bokashi adalah inokulen yaitu campuran 

dari bahan yang mengandung bakteri fotosintetik, Lactobacillus, actinomycetes, 

ragi, dan jamur fermentasi. Bakteri fotosintetik berperan dalam mengikat unsur N 

yang berasal dari udara bebas, Lactobacillus actinomycetes berperan untuk 

memfermentasikan bahan organik menjadi asam laktat (Binardi, 2014). 

Kandungan yang terdapat pada pupuk bokashi mencakup unsur hara makro yang 
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terdiri dari unsur N, P, K, Mg, S, Ca dan unsur hara mikro yaitu Zn, B, Fe, Cu, 

Mo, Mn, Cl. Untuk itu pengaplikasian menggunakan pupuk bokasi memberikan 

pengaruh yang baik bagi tanaman. 

Umur tanaman pada tanaman juga dipengaruhi oleh percepatan umur 

berbunga pada tanaman dengan unsur hara yang mencukupi dalam pertumbuhan 

tanaman. Sudianto dkk., (2018) menyatakan bahwa dengan cepat umur berbunga 

pada tanaman maka dapat memberikan umur panen yang cepat pula. Hal ini dapat 

terjadi apabila keadaan unsur hara pada tanaman dalam keadaan optimal.  

Menurut Sutedjo (2010) menunjukkan bahwa pupuk organik merupakan 

hasil akhir dari peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman atau hewan, 

misalnya pupuk kandang, pupuk bokashi, kompos, tepung dan sebagiannya. 

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari 

bahan organik yang berasal dari tanaman ataupun hewan yang telah mengalami 

proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan 

organik, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Menurut Leszcynska dan Malina, (2011) menyatakan bahwa pupuk 

organik merupakan  salah satu pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam 

dengan jumlah dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk organik merupakan salah 

satu pembentuk agregat tanah tanah yang berperan sebagai bahan bakar perekat 

antar partikel tanah. Selain itu pupuk organik juga dapat meningkatkan efisiensi 

pemakaian pupuk anorganik, peningkatan hara makro dan mikro, meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah. 

Penelitian Poerba dkk., (2019) menunjukkan pengaruh aplikasi eceng 

gondok dapat meningkatkan C-organik tanah serta tinggi tanaman sejalan dengan 

meningkatnya dosis pemberian kompos eceng gondok, dimana semakin tinggi 
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pemberian dosis kompos eceng gondok dapat meningkatkan kandungan C-organik 

dan tinggi tanaman. 

Kandungan eceng gondok diantaranya N total 0,28%, P total 0,0011 %, 

dan K total 0,016 %, sehingga eceng gondok bisa dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik, karena terdapat unsur-unsur yang sangat dibutuhkan oleh tanaman maka 

hasil penelitian tersebut memenuhi kriteria kebutuhan hara untuk jumlah cabang 

(Nazlia, 2020). 

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan utama NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap hasil pengamatan umur panen tanaman 

cabai rawit. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (N3) pupuk NPK 16:16:16 

10,5 g/tanaman dengan umur panen tercepat dengan rata-rata hari ke 83,38 hst dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan tanaman umur panen 

terlambat terdapat pada perlakuan kontrol (N0) dengan rata-rata umur panen 99,33 

hst. 

Melihat dari deskripsi tanaman cabai rawit sigantung (Lampiran 2), 

diketahui bahwa umur panen tanaman cabai rawit sigantung yaitu 80 - 95 hst. Jika 

dibandingkan dengan peneltian ini umur panen lebih cepat dibandingkan dengan 

deskripsi.  Hal tersebut tidak berbeda jauh dengan penelitian yang telah dilakukan 

yaitu pada perlakuan B3N3 dengan umur panen 79,50 hst. 

Pemberian unsur hara makro pada tanaman cabai rawit mampu 

mempercepat umur panen pada tanaman cabai pada pemberian dengan dosis NPK 

16:16:16 10,5 g/tanaman. hal ini sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono,  

(2013) yang menggemukkan bahwa tanaman dalam metabolismenya ditentukan 

oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman terutama unsur hara Nitrogen, Fosfor 

dan Kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup sehinggga akan 
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mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak pada 

umur panen. pemberiaan pupuk NPK mampu meningkatkan jumlah akar di dalam 

tanah, memacu pertumbuhan bunga, serta pemanenan tepat pada waktunya. 

Pemupukan NPK juga meningkatkan kualitas tanaman dan buah, tanaman tumbuh 

segar dengan daun berwarna hijau. Untuk buah berasa manis, buah masak akan 

terasa lebih manis, berkilat dan bentuk buah sempurna (Hendri, 2015). 

Pupuk organik dan anorganik mempunyai masing-masing kelemahan dan 

kelebihan pupuk anorganik NPK adalah termasuk pupuk majemuk dengan 

kandungan hara lebih lengkap. pemberian pupuk makro pada tanaman dapat 

memberikan pertumbuhan dan tenaga dalam melakukan aplikasi pada tanaman 

dalam skala yang besar (Gustiawan, 2019). 

Menurut Prasetya, (2014) penggunaan pupuk NPK menjadikan tanaman 

cabai banyak mengandung klorofil sehingga lebih hijau dan segar, batang menjadi 

kuat dan tegak, dapat juga mengurangi resiko rebah menambah daya tahan 

tanaman terhadap gangguan hama, penyakit dan kekeringan, memacu 

pertumbuhan akar dan system perakaran yang baik, memacu pembentukan bunga, 

memperbesar ukuran buah, mempercepat panen dan menambah kandungan 

protein, mengurangi kerusakan selama dalam pengangkutan dan penyimpanan, 

memperlancar proses pembentukan gula dan pati.  

D. Jumlah Cabang Produktif 

Hasil pengamatan jumlah cabang produktif cabai rawit setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 5.d) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun 

perlakuan utama pemberian bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif. Rerata jumlah cabang 
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produktif cabai rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 

5 dibawah ini. 

Tabel 5. Rerata hasil pengamatan jumlah cabang produktif cabai rawit dengan   

perlakuan Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Bokashi Eceng 

Gondok (g) 

NPK 16:16:16 (g) 
Rerata 

   0 (N0)  3,5 (N1) 7 (N2) 10,5 (N3) 

0 (B0)   15,83 k  21,33 jk  23,50 ij  30,83 fgh 22,88 d 

225 (B1)   22,83 j  25,17 hij  33,00 efg 37,33 de 29,58 c 

450 (B2)  29,17 ghi  36,33 def  41,17 cd  46,00 c 38,15 b 

675 (B3) 38,17 de  45,83 c  52,17 b  61,67 a 49,46 a 

Rerata   26,50 d  32,17 c  37,46 b  43,92 a  

                 KK = 7,86%              BNJ B&N = 2,32             BNJ BN= 6,36 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%. 

 Pada tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi bokashi eceng gondok dan 

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif cabai rawit, 

dimana pemberian perlakuan B3N3 (bokashi eceng gondok 675 g/tanaman) dan 

(NPK 16:16:16 10,5 g/tanaman) dengan jumlah cabang produktif tertinggi yaitu 

61,67 cabang, namun berbeda nyata pada perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah 

cabang produktif terendah pada kombinasi perlakuan B0N0 (tanpa bokasi eceng 

gondok dan NPK 16:16:16) yaitu 15,83 cabang. 

Menurut Syahputra (2020) menyatakan bahwa cabang produktif menjadi 

hal yang penting karena semakin banyak cabang maka semakin banyak 

kesempatan untuk muncul bunga lebih besar sehingga berdampak pada jumlah 

buah cabai rawit. Kombinasi perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dan bokashi eceng 

gondok mampu menghasilkan jumlah cabang yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Bahwa kemampuan tanaman yang berbeda-beda dalam 

menyerap unsur hara dan merubahnya menjadi cadangan makanan. Tanaman 

menggunakan cadangan makanannya untuk berfotosintesis atau pembentukan 

bagian tanaman lainnya.  
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Kandungan eceng gondok diantaranya N total 0,28%, P total 0,0011 %, 

dan K total 0,016 %, sehingga eceng gondok bisa dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik, karena terdapat unsur-unsur yang sangat dibutuhkan oleh tanaman maka 

dari hasil penelitian tersebut memenuhi kriteria kebutuhan hara untuk jumlah 

cabang (Nazlia, 2020). 

Selain menggunakan pupuk organik yang bertujuan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah, juga dapat dikombinasikan dengan pupuk anorganik sebagai 

tambahan unsur hara, supaya produksi produksi tanaman yang dihasilkan lebih 

optimal. Pupuk anorganik disebut juga sebagai pupuk mineral karena 

mengandung satu atau lebih senyawa anorganik. Fungsi utama pupuk anorganik 

adalah sebagai penambahan unsur hara atau nutrisi tanaman. dalam aplikasiannya, 

sering dijumpai bahwa terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan anorganik. 

salah satunya pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang mengandung unsur 

nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk majemuk cukup mengandung hara dengan 

persentase kandungan unsur makro yang berimbang yaitu NPK 16:16:16. 

Bahwa unsur makro N, P, dan K mempunyai masing-masing peranan 

penting untuk tanaman diantaranya unsur nitrogen dibutuhkan untuk pertumbuhan 

daun dan pembentukan batang serta cabang, khususnya pada kacang-kacangan. 

Unsur fosfor penting bagi tanaman kacang-kacangan untuk perkembangan biji dan 

akar. Unsur kalium dapat berfungsi untuk membentuk bunga serta membantu 

tanaman melawan penyakit. 

Pertumbuhan cabang merupakan bagian dari pertumbuhan vegetatif yang 

dimana unsur hara yang berperan adalah nitrogen. Selain itu unsur hara kalium 

berperan dalam meningkatkan jumlah cabang tanaman, sehingga terjadinya 

peningkatan akibat pembelahan sel yang meningkat pada meristem apical dan 
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perpanjangan sel sehingga menyebabkan terbentuknya cabang-cabang. Dengan 

adanya unsur kalium dalam pupuk NPK 16;16:16 ini dapat meningkatkan 

pertumbuhan tunas, sehingga akan diikuti dengan meningkatnya jumlah cabang. 

Menurut Syaputra, (2020) menyatakan bahwa cabang produktif suatu hal yang 

penting karena semakin banyak cabang maka semakin banyak kesempatan untuk 

muncul bunga yang lebih besar sehingga berdapak pada jumlah buah cabai rawit. 

Pupuk NPK dapat memberikan kebutuhan unsur hara makro pada tanman 

cabai rawit, unsur N berfungsi untuk masa pertumbuhan vegetative yaitu 

pembentukan batang dan daun. Unsur P berfungsi sebagai pertumbuhan 

generative tanaman yaitu merangsang bunga, pembentukan buah, meningkatkan 

kualitas biji dan merangsang perakaran. Unsur K berfungsi sebagai fotosintesis, 

pembentukan protein dan pengangkutan karbohidrat (Sufardi, 2012).  

Menurut yuzar dkk.,  (2014) yang menyatakan bahwa tersedianya unsur 

hara N, P, dan K dalam jumlah yang cukup dan seimbang dapat membuat organ-

organ tanaman mampu untuk tumbuh dan berkembang lebih sempurna hal ini 

dapat menunjang populasi yang kita inginkan. Kandungan unsur hara yang 

terdapat pada pupuk NPK 16:16:16 yaitu terdapat 16 % nitrogen (N) terbagi 

dalam bentuk 9,5% Amonium (NH₄), 6,5% nitrat (NO₃), 16% fosfor (P₂O₅), 16% 

kalium (K₂O), 1,5% Magnesium (MgO), dan 5% (CaO) (Sinaga, 2012). 

E. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah)  

 Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman cabai rawit setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 5.e) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun 

perlakuan utama pemberian bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Rerata jumlah buah per 
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tanaman cabai rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6 

dibawah ini 

Tabel 6. Rerata hasil pengamatan jumlah buah per tanaman cabai rawit dengan   

perlakuan Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Bokashi Eceng 

Gondok (g) 

NPK 16:16:16 (g) 
Rerata 

0 (N0) 3,5 (N1) 7 (N2) 10,5 (N3) 

0 (B0) 22,16 h  32,16 g  35,16 fg  40,66 f 32,54 d 

225 (B1) 33,16 g  35,33 fg  41,00 f  51,83 cde 40,33 c 

450 (B2)  36,00 fg  49,16 e  53,16 cde 58,33 bc 49,16 b 

675 (B3)  50,50 de  56,83 bcd  62,33 b  72,00 a 60,41 a 

Rerata  35,45 d  43,37 c  47,91 b  55,70 a  

KK = 5,13%              BNJ BN = 7,12            BNJ B&N= 2,59 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%. 

 Pada tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi bokashi eceng gondok dan 

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman cabai rawit, 

dimana pemberian perlakuan B3N3 (bokashi eceng gondok 675 g/tanaman) dan 

(NPK 16:16:16 10,5 g/tanaman) dengan jumlah buah per tanaman tertinggi yaitu 

72,00 buah, namun berbeda nyata pada perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah 

buah per tanaman terendah pada kombinasi perlakuan B0N0 (tanpa bokasi eceng 

gondok dan NPK 16:16:16 yaitu 22,16 buah. 

Hasil penelitian Safitri (2020) menunjukkan bahwa jumlah buah per 

tanaman cabai rawit yang tinggi sebesar 41,33 buah. Jika dibandingkan dengan 

penelitian yang telah dilakukan berbeda jauh dengan perlakuan B3N3 yaitu 

jumlah buah pertanaman cabai rawit yang tinggi sebesar 72,00 buah . Hal ini 

disebabkan bahwa unsur fosfor berperan dalam proses pembungaan dan 

pembuahan serta pemasakan biji dan buah pertumbuhan dan perkembahan pada 

buah tanaman cabai berlangsung dengan baik, sehingga pada perlakuan bokashi 

eceng gondok dan pemberian NPK 16:16:16 mampu menghasilkan berat buah 

yang baik sehingga menghasilkan jumlah buah yang baik juga.  
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Menurut Supartha dkk., (2012) pupuk organik merupakan hasil dari 

dekomposisi bahan organik seperti tumbuhan yang kering dan kotoran ternak 

yang telah di uraikan oleh bantuan mikroba sehingga menyediakan unsur hara 

mikro yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman salah 

satu pupuk organik adalah bokashi. 

Pengolahan bahan organik eceng gondok menjadi media tumbuh tanaman 

untuk mendukung pertanian organik yang mampu memperbaiki struktur fisik 

tanah, melembabkan tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara. Eceng gondok 

tersebut memeiliki kandungan unsur yang sangat dibutuhkan tumbuhan seperti 

Nitrogen (N), Kalsium (Ca), kalium (K) natrium (Na), chloride (Cl) cupeer (Cu), 

mangan (Mn), ferum (Fe) dan magnesium (Mg). eceng gondok (Eichornia 

crassipess) menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman berperan yang 

dalam perbaikan struktur tanah untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Nazlia, 2020). 

Eceng gondok terdapat bahan organik 78,47%, C-organik 21,23%, N total 

0,28%, P total 0,0011 dan K total 0,016%. Komposisi C, N, P, dan K diperlukan 

dalam proses pertumbuhan tanaman sebagai unsur hara  sehingga eceng gondok  

dapat diolah menjadi kompos dan memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai (Nazlia, 2020). 

Pupuk anorganik disebut juga sebagai pupuk mineral yaitu pupuk yang 

mengandung satu atau lebih senyawa anorganik. Fungsi utama pupuk anorganik 

adalah sebagai penambahan unsur hara atau nutrisi tanaman. dalam aplikasiannya, 

sering dijumpai bahwa terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan anorganik. 

Beberapa manfaat dan keunggulan pupuk anorganik tersebut yaitu mampu 

menyediakan hara dalam waktu relatif lebih cepat, menghasilkan nutrisi yang 
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diserap tanaman, kandungan jumlah nutrisi yang lebih banyak, tidak berbau 

menyengat, dan mudah diaplikasikan. Sedangkan kelemahan dari pupuk 

anorganik harga relatif mahal, mudah larut, menimbulkan polusi pada tanah 

apabila diberikan dalam dosis yang tinggi. Unsur yang paling dominan dijumpai 

dalam pupuk anorganik adalah unsur N, P, K (Rahmatikan, 2013). 

Pupuk NPK 16:16:16 terdapat unsur hara yang lengkap terutama unsur K 

yang berperan dalam proses pembungaan dan pembuahan. Hal ini sesuai pendapat 

Sasongko (2010) yang menyatakan bahwa untuk pertumbuhan buah diperlukan 

zat hara terutama nitrogen, fosfor dan kalium. Kekurangan zat tersebut dapat 

menggangu pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan 

protein. unsur fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru. Kalium dapat 

memperlancar pengangkutan karbohidrat dan memegang peranan penting dalam 

pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai 

menjadi masak.  

Selain itu unsur hara (P) ketersediaan didalam tanah juga terdapat ph. Pada 

ph tanah rendah fosfor akan bereaksi dengan ion besi dan aluminium yang  

menyebabkan sukarnya untuk diserap. Sedangkan pada ph tinggi akan bereaksi 

dengan ion kalsium yang menyebabkan sukar terlarut (Marlina, 2012).  

 Pupuk NPK 16:16:16 dapat memberikan kebutuhan unsur hara makro 

pada tanaman cabai rawit, unsur N berfungsi untuk hara masa pertumbuhan 

vegetatif yaitu pembentukan batang dan daun. Unsur hara P berfungsi untuk masa 

pertumbuhan generatif tanaman yaitu merangsang bunga, pembentukan buah, 

meningkatkan kualitas biji dan merangsang perakaran dan unsur hara K berfungsi 

dalam fotosintesis, pembentukan protein dan pengangkutan karbohidrat (Sufardi, 

2012). 
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F. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat buah per tanaman cabai rawit setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 5.f) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun 

perlakuan utama pemberiaan bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Rerata berat buah per 

tanaman cabai rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7 

dibawah ini. 

Tabel 7. Rerata hasil pengamatan berat buah per tanaman cabai rawit dengan   

perlakuan Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Bokashi 

Eceng 

Gondok (g) 

NPK 16:16:16 (g) 

Rerata 
0 (N0) 3,5 (N1) 7 (N2) 10,5 (N3) 

0 (B0) 87,83 g 126,47 f 141,17 ef 160,18 e 128,91 d 

225 (B1)  132,16 f 140,86 ef   162,45 e 198,46 d 158,48 c 

450 (B2)  146,35 ef 195,01 d  202,01 cd 227,10 bc 192,62 b 

675 (B3)  196,34 d 215,27 bcd   236,15 b 273,46 a 230,31 a 

Rerata  140,67 d 169,40 c   185,44 b 214,80 a  

KK = 5,12%             BNJ B&N = 10,08          BNJ BN= 27,67 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%. 

 Pada tabel 7. menunjukkan bahwa interaksi bokashi eceng gondok dan 

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman cabai rawit, 

dimana pemberian perlakuan B3N3 (bokashi eceng gondok 675 g/tanaman) dan 

(NPK 16:16:16 10,5 g/tanaman) dengan berat buah per buah tertinggi yaitu 

273,46 g, namun berbeda nyata pada perlakuan lainnya. Sedangkan berat buah per 

tanaman terendah pada kombinasi perlakuan B0N0 (tanpa bokasi eceng gondok 

dan NPK 16:16:16) yaitu 87,83 g.  

Melihat dari deskripsi tanaman cabai rawit sigantung (Lampiran 2), 

diketahui bahwa berat buah per tanaman cabai rawit sigantung sebesar 1,2 – 1,5 

kg/tanaman. Jika dibandingkan dengan peneltian ini berat buah per tanaman lebih 

sedikit dibandingkan dengan deskripsi cabai rawit sigantung. Hal ini disebabkan 
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karena pemanenan hanya dilakukan beberapa kali saja sehingga jumlah panen 

sedikit, tanaman cabai rawit mmerupakan tanaman tahunan jika dirawat secara 

intensif, cabai rawit dapat bertahan hidup selama 2 tahun sehingga dapat 

mencapai potensi hasil 1,2 – 1,5 kg/tanaman.   

Menurut Supartha dkk., (2012) pupuk organik merupakan hasil dari 

dekomposisi bahan-bahan organik seperti tumbuhan yang kering dan kotoran 

ternak yang telah di uraikan oleh bantuan mikroba sehingga menyediakan unsur 

hara mikro yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

salah satu pupuk organik adalah bokashi. 

Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan teknologi EM-

4 yang dapat digunakan sebagai salah satu pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah sehingga mampu untuk menyuburkan tanah serta 

meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. Hal ini 

disebabkan oleh pendapat Prasetya, (2014) menyatakan bahwa unsur fosfor 

berperan dalam proses pembungaan dan pembuahan serta pemasakan biji dan 

buah pertumbuhan dan perkembahan pada buah tanaman cabai berlangsung 

dengan baik, sehingga pada perlakuan bokashi eceng gondok dan pemberian NPK 

16:16:16 mampu menghasilkan berat buah yang baik.  

Menurut situmeang dkk., (2019) bahwa gulma air seperti eceng gondok 

dapat dimanfaatkan untuk pupuk kelebihan dari pupuk dengan bahan baku eceng 

gondok adalah mengandung unsur hara N 0,28%, P2O5 0,1%, K2O 0,16%, CaO 

1,35%, air 92%, Bahan C-Organik 21,23%.  

Peran pupuk NPK 16:16:16 sebagai penambah unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman yang dapat dimanfaatkan pada tanaman setelah  diaplikasian 

sehingga dapat mendukung peningkatan produksi tanaman salah satunya berat 
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buah tanaman cabai rawit. Menurut Mirza, (2013) menjelaskan bahwa semakin 

tinggi senyawa-senyawa protein, karbohidrat dan asam-asam amino yang 

terbentuk sehingga dapat menyebabkan terjadinya peningkatan pada bobot buah 

tanaman cabai rawit. Hal ini mengakibatkan tingginya senyawa-senyawa tersebut 

didalam buah yang mengendap membentuk pati sebagai cadangan makanan.  

Pupuk NPK 16:16:16 terdapat unsur hara yang lengkap terutama pada  

unsur K yang berperan dalam proses pembungaan dan pembuahan. Hal ini sesuai 

pendapat Sasongko, (2010) yang menyatakan bahwa untuk pertumbuhan buah 

diperlukan zat unsur hara terutama nitrogen, fosfor dan kalium. Kekurangan zat 

tersebut dapat menggangu pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk 

pembentukan protein. Unsur fosfor digunakan untuk pembentukan protein dan sel 

baru sehingga, fosfor juga dapat membantu mempercepat pertumbuhan bunga, 

buah dan biji. Kalium dapat memperlancar pengangkutan karbohidrat dan 

memegang peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan 

dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak.  

Hal ini sesuai pendapat Cahyono (2014) menyatakan bahwa fosfor sangat 

berpengaruh dalam proses pertumbuhan dan pembentukan hasil buah, fosfor 

berfungsi sebagai transfer energi dan proses fotosintesis. Unsur P digunakan 

untuk memperkuat batang dan daun.  

Menurut Mulyadi (2012) menjelaskan bahwa unsur hara Nitrogen (N) 

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur fosfor (P) berguna 

untuk membentuk akar, memperkuat batang tanaman, serta meningkatkan hasil. 

Unsur kalium (K) berguna untuk memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga 

dan buah tidak mudah gugur. 
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G. Jumlah Buah Sisa (Buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah sisa cabai rawit setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5.g) menunjukkan bahwa secara interaksi tidak berpengaruh 

nyata namun pada perlakuan utama pemberian bokashi eceng gondok dan NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa. Rerata jumlah buah sisa 

cabai rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 8 dibawah 

ini. 

Tabel 8.  Rerata hasil pengamatan jumlah buah sisa cabai rawit dengan perlakuan 

Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16. 

Bokashi Eceng 

Gondok (g) 

NPK 16:16:16 (g) 
Rerata 

0 (N0) 3,5 (N1) 7 (N2) 10,5 (N3) 

0 (B0) 2,00 2,50 2,50 3,33 2,71 c 

225 (B1) 2,67 2,83 3,00 4,33 3,21 b 

450 (B2) 3,17 3,50 3,50 4,83 3,67 b 

675 (B3) 4,33 4,67 4,83 5,50    4,83 a 

Rerata   3,04 c   3,58 b    3,46 b   4,54 a  

KK = 9,60%                      BNJ B&N = 0,38 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%. 

Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan utama bokashi eceng 

gondok memberikan pengaruh nyata terhadap hasil pengamatan jumlah buah sisa 

tanaman cabai rawit. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (B3) Bokashi eceng 

gondok 765 g/tanaman dengan jumlah buah sisa tertinggi dengan rata-rata 4,83 

buah dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan jumlah buah sisa 

terendah terdapat pada perlakuan kontrol (B0) dengan rata-rata 2,71 buah.  

Bahan organik yang difermentasi seperti kompos yang merupakan bahan 

organik alternatif yang tepat untuk diinduksikan ke dalam tanah, bahan organik 

yang masih mentah dapat menimbulkan munculnya serangan hama penyakit dan 

tumbuhan. Pupuk kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan organik 

adalah bokashi, dengan menggunakan teknologi EM4 (Effective Microorganisms). 
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Eceng gondok merupakan gulma air yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk kompos. Eceng gondok yang kaya akan asam humat yang menghasilkan 

senyawa fitohara sehingga mampu mempercepat pertumbuhan akar tanaman. 

selain itu, eceng gondok juga mengandung alkaloid, asam sianida, kalsium dan 

triterpenoid. Eceng gondok memiliki kandungan unsur sulfur yang nilainya lebih 

tinggi dibandingkan kompos dengan bahan baku yang beraneka ragam (Sofyan, 

2014).  

Salah satu sumber bahan organik yang keberadaanya cukup banyak dan 

selama ini belum banyak memanfaatkan adalah eceng gondok (Eichhornia 

crassipes mart, solm). Menurut situmeang dkk., (2019) bahwa gulma air seperti 

eceng gondok dapat dimanfaatkan untuk pupuk kelebihan dari pupuk dengan 

bahan baku eceng gondok adalah mengandung unsur hara N 0,28%, P2O5 0,1%, 

K2O 0,16%, CaO 1,35%, air 92%, Bahan C-Organik 21,23%.  

Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan utama NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap hasil pengamatan jumlah buah sisa tanaman 

cabai rawit. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada (N3) pupuk NPK 16:16:16 

10,5 g/tanaman dengan jumlah buah sisa tertinggi dengan rata-rata 4,54 buah dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan jumlah buah sisa terendah 

terdapat pada perlakuan kontrol (N0) dengan rata-rata 3,04 buah. 

Pemberiaan NPK 16:16:16 meningkatkan pembungaan dan perkembangan 

buah pada tanaman cabai. Aplikasi pupuk NPK berperan untuk mencukupi 

kebutuhan hara tanaman cabai dalam pembentukan buah terutama unsur hara N, 

P, dan K. Pemberian pupuk N, P, dan K tersebut pada tanaman dapat 

memperecpat pembungaan, perkembangan biji dan buah, membantu pembentukan 
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karbohidrat, protein, lemak dan berbagai persenyawaan lainnya (Waskito dkk., 

2018). 

Menurut Yuzar dkk., (2014) yang menyatakan bahwa tersedianya unsur 

hara N, P, dan K dalam jumlah yang cukup dan seimbang dapat membuat organ-

organ tanaman mampu untuk tumbuh dan berkembang lebih sempurna hal ini 

dapat menunjang populasi yang kita inginkan. Kandungan unsur hara yang 

terdapat pada pupuk NPK 16:16:16 yaitu terdapat 16 % nitrogen (N) terbagi 

dalam bentuk 9,5% Amonium (NH₄), 6,5% nitrat (NO₃), 16% fosfor (P₂O₅), 16% 

kalium (K₂O), 1,5% Magnesium (MgO), dan 5% (CaO) (Sinaga,2012). 

Pendapat widodo (2016) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dengan 

subur apabila elemen (unsur hara) yang dibutuhkan tersedia dengan cukup dan 

unsur hara tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. Pupuk 

NPK 16:16:16 terdapat unsur hara yang lengkap terutama unsur K yang berperan 

dalam proses pembungaan dan pembuahan. Hal ini sesuai pendapat Sasongko 

(2010) yang menyatakan bahwa untuk pertumbuhan buah diperlukan zat hara 

terutama nitrogen, fosfor dan kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu 

pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. unsur 

fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru. Fosfor juga membantu 

mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. Kalium dapat memperlancar 

pengangkutan karbohidrat dan memegang peranan penting dalam pembelahan sel, 

mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Interaksi Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah buah 

per tanaman dan berat buah per tanaman. Perlakuan terbaik adalah 

kombinasi perlakuan Bokahsi eceng gondok 675 g/tanaman dan NPK 

16:16:16 10,5 g/tanaman (B3N3). 

2. Pengaruh utama Bokahsi eceng gondok nyata terhadap semua parameter 

pengamatan dengan dosis terbaik 675 g/tanaman (B3). 

3. Pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter 

pengamatan dengan dosis terbaik 10,5 g/tanaman (N3). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan penelitian lanjutan dengan 

meningkatkan dosis Bokahsi eceng gondok 675 g/pertanaman dan NPK 16:16:16 

10,5 g/tanaman, karena masih menunjukan peningkatan hasil produksi cabai 

rawit.  
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RINGKASAN 

 

Cabai rawit merupakan salah satu tanaman hortikultura yang cukup 

potensial perkembangannya di sektor pertanian Indonesia dan bernilai ekonomis 

tinggi. Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari famili solanaceae memiliki nilai ekonomi yang tinggi, karena 

buahnya yang memiliki kombinasi warna, rasa, dan nilai nutrisi yang lengkap. 

Berdasakan BPS (2021) produksi, produktivitas dan luas panen tanaman 

cabai rawit di Riau dan Naional pada tahun 2019 produksi cabai rawit adalah 

8.120 ton dengan produktivitas 6,13 ton/ha dan luas panen 1.324 ha. Sedangkan 

produksi Nasional cabai rawit adalah 1,37 ton dengan produktivitas 7,8 ton/ha dan 

luas panen 177.581 ha. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan di Riau produksi 

cabai rawit 8.600 ton dengan produktivitas 6.26 ton/ha dan dan luas panen  1.373 

ha. Sedangkan untuk produksi Nasional cabai rawit 1,46 ton dengan produktivitas 

7,8 ton/ha dan luas panen 187.995 ha. 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh petani dalam meningkatkan 

produksi tanaman cabai rawit yaitu pada penggunaan pupuk yang terbatas. 

Khususnya di Riau karena banyaknya terdapat tanah yang bermasalah sehingga 

budidaya cabai rawit kurang efisien.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman cabai rawit dapat 

dilakukan dengan cara pemberian pupuk organik yaitu pupuk bokashi. Bokashi 

merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan teknologi EM-4 yang dapat 

digunakan sebagai salah satu pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah sehingga mampu untuk menyuburkan tanah serta 

meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 
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Salah satu sumber bahan organik yang keberadaanya cukup banyak dan 

selama ini belum banyak memanfaatkan adalah eceng gondok (Eichhornia 

crassipes mart, solm). Gulma air seperti eceng gondok dapat dimanfaatkan untuk 

pupuk kelebihan dari pupuk dengan bahan baku eceng gondok adalah 

mengandung unsur hara N 0,28%, P2O5 0,1%, K2O 0,16%, CaO 1,35%, air 92%, 

Bahan C-Organik 21,23% (Situmeang dkk., 2019).  

Pemberian pupuk organik perlu diimbangi dengan pemberian pupuk 

anorganik agar unsur hara cepat tersedia bagi tanaman. pupuk NPK 16:16:16 

adalah salah satu jenis pupuk anorganik yang mengandung lebih dari satu unsur 

hara yang dapat menambah kesuburan tanah. Salah satu kandungan unsur pada 

pupuk NPK 16:16:16 yaitu unsur senyawa ammonium nitrat (N2H4O3), 

ammonium dihidrogen fosfat (NH₄H₂PO₄) dan kalium clorida (KCL). 

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk yang digunakan hampir diseluruh 

negara di dunia. Pupuk NPK dapat digunakan pada semua jenis tanaman, baik 

tanaman sayuran buah maupun sayuran daun. Pupuk tersebut memiliki kandungan 

hara yang cukup lengkap yaitu unsur hara makro yang terdapat pada pupuk NPK 

16:16:16 antar lain Nitrogen 16%, Fosfat 16%, Kalium 16% dan 2 jenis unsur 

hara mikro antara lain Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) (Gumelar, 2017). 

Berdasarkan hal tersebut penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Bokashi Eceng Gondok dan NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan 

serta Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)”. Tujuan 

penelitian ialah untuk mengetahui pengaruh  interaksi bokashi eceng gondok dan 

NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Kelurahan Air 
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Dingin Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan 

selama 5 bulan, mulai dari bulan Januari sampai Mei 2022. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah pemberian Bokashi eceng 

gondok (B) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor kedua pupuk NPK 16:16:16 

(N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan, 

dimana setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 48 satuan 

percobaan (polybag). Setiap polybag terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman 

dijadikan sampel sehingga diperoleh 192 tanaman.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : interaksi Bokashi eceng gondok dan NPK 16:16:16 berpengaruh 

nyata terhadap parameter (tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah buah 

per tanaman dan berat buah per tanaman). Perlakuan terbaik adalah kombinasi 

perlakuan Bokahsi eceng gondok 675 g/pertanaman dan NPK 16:16:16 10,5 

g/tanaman (B3N3). Pengaruh utama Bokahsi eceng gondok nyata terhadap semua 

parameter pengamatan dengan dosis terbaik 675 g/tanaman (B3). Pengaruh utama 

pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan dosis 

terbaik 10,5 g/tanaman (N3). 
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Tahun 2021 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Cabai Rawit Sigantung 

Asal tanaman      : PT. Benih Citra Asia, Indonesia 

Tipe buah     : menggantung 

Buah       : sangat lebat dan produktif 

Umur mulai panen    : 80 – 95 hari setelah tanam 

Warna buah muda    : putih kehijauan 

Warna buah tua    : merah mengkilap 

Ukuran buah : panjang 4,0 – 5,0, diameter   1,0 – 

1,2 cm 

Ketahanan terhadap hama dan penyakit  : toleran layu, trips dan antraknose 

Potensi hasil     : 1,2 – 1,5 kg/tanaman 

Kebutuhan benih     : 200 g/ha 

Daerah adaptasi  : dataran rendah sampai dataran 

tinggi 

Peneliti/Pengusul     : PT. Benih Citra Asia 

 

 

Sumber     :  Keputusan Menteri Pertanian, 2015. Diakses 18 Oktober 2021. 
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Lampiran 3. Cara Pembuatan Bokashi Eceng Gondok 

Alat : 

1. Parang  

2. Sekop 

3. Angkong 

4. Ember 

5. Gembor  

6. Terpal  

Bahan : 

1. Eceng gondok 130  kg  

2. Pupuk kandang 3 kg  

3. Sekam 3 kg 

4. Gula merah 63 gram  

5. EM4 2 ml 

6. Air 1 liter 

7. Dolomit   

Cara Kerja : 

1. Sebelum eceng gondok dicacah larutkan terlebih dahulu EM4 2 ml dan 

gula merah 63 gram kedalam air sebanyak 1 liter dan didiamkan selama 24 

jam agar bakterinya aktif. Eceng gondok dicacah sebanyak 130 kg 

menggunakan parang kemudian dijemur untuk menurunkan kadar air.  

Setelah dijemur dicampur dengan sekam 3 kg, dolomit, pupuk kandang 3 
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kg lalu siram dengan larutan EM4 dan gula merah yang telah didiamkan 

selama 24 jam yang bakterinya sudah aktif. 

2. Tambahkan kembali cacahan bokashi eceng gondok diatasnya kemudian 

siram kembali dengan larutan EM4 dan gula merah yang bakterinya sudah 

aktif. Lalu tutup dengan terpal. 

3. Setelah 2 hari lakukan pembalikan. Ciri-ciri bokashi yang sudah matang 

yaitu tidak berbau, berwarna kehitaman dan tekstur mengumpal setelah 

dikepal.   

4. Setelah bokashi matang, lalu kering anginkan selama 3 hari. Setelah kering 

bokashi siap diaplikasikan. 

Sumber : Aryani. 2020.  Cara Pembuatan Bokashi Eceng Gondok. Diakses 18 

Oktober 2021 
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Keterangan :                                                         

B : Perlakuan 

Bokashi Eceng 

Gondok 

   N : Perlakuan 

NPK 16:16:16 

abc : Ulangan 

0,1,2,3 : Taraf  

 

perlakuan 

 

 

U 

Lampiran 4. Layout Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL)  
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Lampiran 5. Daftar Analisis Ragam dari Masing-masing Parameter  

Pengamatan 

 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

B 3 2.881,04 960,35 66,12 s 2,92 

N 3 1.409,53 469,84 32,35 s 2,92 

BN 9  339,24   37,69  2,60 s 2,21 

SISA 32  464,79   14,52   

TOTAL 47 5.094,59    

 

b. Umur Berbunga (hst) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

B 3 319,60 106,53 54,26 s 2,92 

N 3 192,77   64,26 32,73 s 2,92 

BN 9   35,77     3,97     2,02 ns 2,21 

SISA 32   62,83     1,96   

TOTAL 47 610,98    

 

c. Umur Panen (hst) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

B 3 1.838,14 609,38 28,28 s 2,92 

N 3 1.603,81 534,60 24,81 s  2,92 

BN 9    166,67   18,52     0,86 ns 2,21 

SISA 32    689,50   21,55   

TOTAL 47 4.288,12    

 

d. Jumlah Cabang Produktif  

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

B 3 4.745,10 1.581,70 393,38 s 2.92 

N 3 1.998,85    666,28   165,71 s 2.92 

BN 9    113,85      12,65     3,15 s 2.21 

SISA 32    128,67        4,02   

TOTAL 47 6.986,48    
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e. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

B 3 5.166,14 1.722,05 314,89 s 2.92 

N 3 2.584,18    861,39 157,51 s 2.92 

BN 9    152,30      16,92     3,09 s 2.21 

SISA 32    175,00        5,47   

TOTAL 47 8.077,62    

 

f. Berat Buah Per Tanaman (g) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

B 3 68.871,81 22.957,27 277,60 s 2.92 

N 3 34.521,12 11.507,04 139,14 s 2.92 

BN 9   1.899,32      211,04      2,55 s 2.21 

SISA 32   2.646,35        82,70   

TOTAL 47 107.938,60    

 

g. Jumlah Buah Sisa (Buah) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

B 3 29,69 9,90 82,61 s 2.92 

N 3 15,23 5,08 42,38 s 2.92 

BN 9   0,73 0,08    0,68 ns 2.21 

SISA 32   3,83 0,12   

TOTAL 47     49,48    

 

Keterangan: 

 s : signifikan 

 ns : non signifikan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 2. Tanaman Berumur 25 hst 

 
Gambar 3. Kunjungan pembimbing ke lahan percobaan tanaman cabai rawit  pada 

umur 40 HST dan tanggal 21 maret 2022. 
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Gambar 4. Pengamatan Umur Berbunga (A) dan Umur Panen (B) 

 

           

Gambar 5. Hasil Panen ke 2 Berat Buah Per Tanaman Perlakuan Kombinasi 

(A). B1N1 (B1 Bokashi eceng gondok 3,5 g/tanaman, N1 NPK   

16:16:16 225 g/tanaman) 

(B) A3N3 (B3 Bokashi eceng gondok 10,5 g/tanaman, N3 NPK 

16:16:16 675 g/tanaman) 
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